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Abstract (Arial 10, Italic, Bold, spasi 1)


Universitas Mercu Buana has not declared itself to be an inclusive institution of higher learning. However, there has long been a concern for specific students with disabilities.   More than 27 students with disabilities have been accepted by UMB.   Because UMB has not established accommodations facilities that meet the demands of different disabilities, it will take some students with disabilities 5–6 years to graduate because they are unable to actualize themselves. In order for UMB academics to lead the way and serve as models for inclusive campuses in Indonesia, the activity's goals are to raise awareness of the need for inclusive campuses and to give sensitivity training for special services for students with disabilities.  The strategy for carrying out this activity, promoting the development of inclusive campus policies, and sensitivity training for special services for students the academic community's evaluation of the evaluation of training participants, including those with impairments.  Participants have gained an understanding of the viewpoints of students with disabilities and how to communicate with them through simulations as a consequence of this exercise. According to the requirements of students with various disabilities, the academic community shall prepare the availability of acceptable accommodation facilities. The participants readily assimilated, processed, and understood what the two presenters had to say. 
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Abstrak 
Universitas Mercu Buana  belum secara resmi menyebut diri   perguruan tinggi yang inklusif. Namun kepedulian terhadap individu mahasiswa disabilitas sudah ada sejak lama.   UMB sudah menerima mahasiswa disabilitas berjumlah lebih 27 orang.   Berkaitan kelulusan beberapa mahasiswa disabilitas ada yang 5-6 tahun karena di UMB belum memberikan fasilitas akomodasi sesuai dengan kebutuhan ragam disabilitas, sehingga mereka  tidak dapat mengaktualisasikan dirinya. Tujuan kegiatan ini menyosialisasikan pengembangan kampus inklusif dan memberikan pelatihan sensitivitas layanan khusus mahasiswa disabilitas bagi akademisi UMB agar mampu menjadi pelopor dan contoh kampus inklusif di Indonesia.  
Metode pelaksanaan kegiatan ini, melakukan sosialisasi perumusan kebijakan kampus inklusif, pelatihan sensitivitas layanan khusus mahasiswa disabilitas bagi civitas akademik serta evaluasi asesmen peserta pelatihan.  Hasil kegiatan ini peserta sudah mulai memahami perspektif mahasiswa disabilitas dan cara berinteraksi mahasiswa disabilitas melalui simulasi. Civitas akademik akan menyiapkan tersedianya fasilitas akomodasi layak sesuai kebutuhan mahasiswa  ragam disabilitas. Dua pemateri yang disajikan dapat diterima, dicerna, dan dipahami peserta dengan baik. 

Kata kunci :  mahasiswa disabilitas, akomodasi yang layak, kampus inklusif, konsep inklusivitas	
	


PENDAHULUAN 
Universitas Mercu Buana (UMB) memang belum secara resmi menyebut diri   perguruan tinggi yang inklusif. Namun kepedulian terhadap individu mahasiswa disabilitas sudah ada sejak lama. Pada tahun 1990 dibuka calon mahasiswa disabilitas.  Pada awalnya UMB ini berkonsentrasi untuk memberikan sosialisasi ke SMA/SMK di daerah sekitarnya untuk penerimaan calon mahasiswa termasuk mahasiswa disabilitas.  Setelah itu, berkembangnya menyediakan seminar dan pelatihan mengenai perspektif penyandang disabilitas, termasuk didalamnya pelatihan mebel bagi peserta siswa disabilitas yang diselenggarakan oleh FDSK UMB, pelatihan kemandirian remaja disabilitas rungu bagi siswa SMPLB dan SMALB yang diselenggarakan oleh Fakultas Psikologi UMB, serta pelatihan pola komunikasi antara disabilitas rungu dan tenaga pendidik dan mahasiswa non disabilitas yang diselenggarakan oleh Fakultas Ilmu Komunikasi UMB. Sejauh ini, UMB sudah menerima mahasiswa dengan disabilitas, yakni tuli, daksa ringan, autis ringan berjumlah lebih 27 orang namun ada yang lulus sarjana,  masih aktif kuliah, dan drop out. Bahkan juga karyawan disabilitas daksa, tubuh mini dan dosen disabilitas pendengaran.    
Berdasarkan hal di atas berkaitan dengan kelulusan beberapa mahasiswa disabilitas ada yang 5-6 tahun karena di UMB belum memberikan fasilitas akomodasi sesuai dengan kebutuhan ragam disabilitas, sehingga mereka  tidak dapat mengaktualisasikan dirinya. Keterbatasan akses juga disebabkan stigma yang melekat pada mahasiswa disabilitas, yang menempatkan mereka dalam eksklusi sosial. Eksklusi sosial dapat diminimalisir dengan menerapkan konsep inklusivitas (Rizky, 2012). Kehadiran konsep inklusi dalam dunia pendidikan, memberikan angin segar bagi mahasiswa  disabilitas dalam mengakses pendidikan, akan tetapi pendidikan inklusif ini belum banyak diterapkan pada jenjang pendidikan tinggi.
Peluang atau potensi layanan mahasiswa disabilitas setelah kegiatan workshop ini, UMB yang akan membuka Pusat Layanan Disabilitas (PLD) baru untuk lebih banyak lagi menerima mahasiswa dengan disabilitas. PLD UMB akan mensosialisasikan ke semua fakultas dan beberapa prodi-prodi bahwa mata kuliah wajib yaitu Prodi Desain Interior FDSK MK Interior Inklusif (2 SKS), Prodi Teknik Arsitektur FT MK Arstektur Inklusif (2 SKS), dan Prodi Psikologi FPsi MK Psikologi Pendidikan Inklusif (2 SKS). Bahkan juga PLD memberikan asesmen baik bagi mahasiswa disabilitas maupun calon mahasiswa disabilitas  bekerja sama dengan Fakultas Psikologi untuk menyediakan tes afirmasi pada waktu proses seleksi mahasiswa baru. Sejumlah alat tes perlu di modifikasi, terutama TOEFL bagian listening perlu diubah menjadi reading comprehensive dan penyediaan soal tes dalam bentuk audio atau braille bagi individu dengan low vision atau disabilitas netra. PLD UMB akan terus menyelenggarakan pelatihan sensitivitas, pelatihan pendampingan bahasa isyarat, pelatihan pendampingan braille bagi  dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa terkait model layanan pembelajaran bagi mahasiswa disabilitas. 
Metode pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan memberikan pemahaman yang dilakukan dengan ceramah dan membuka kesempatan para civitas akademik dosen, tenaga kependidikan atau karyawan, Ketua BEM/UKM, dan mahasiswa lainnya di lingkungan Universitas Mercu Buana Jakarta untuk berdiskusi secara aktif. Dengan dilakukannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan civitas akademik tersebut mampu mengoptimalisasi cara mengajar dan membimbing kepada mahasiswa disabilitas, serta pengelola kampus menyediakan fasilitas akses ruang kampus sesuai ragam mahasiswa disabilitas, sekaligus memperkenalkan teknologi perangkat seperti alat bantu khusus ragam disabilitas. 
Berdasarkan uraian di atas beberapa faktor-faktor yang penghambat bagi mahasiswa disabilitas sebagai berikut (Harahap & Lelo, 2021):
1. Mahasiswa dengan disabilitas rungu/tuli : tidak semua dosen dan tenaga kependidikan paham dengan cara pengajaran, bimbingan serta penanganannya, tidak ada juru bahasa isyarat, pembelajaran terhambat jika dosen tidak banyak menggunakan media pembelajaran yang visual dan media komunikasi.
2. Mahasiswa dengan disabilitas daksa amputasi kaki atau tangan baik ringan hingga berat (Harahap et el, 2019): tidak semua gedung di UMB memiliki lift, jikalau ada jarak lift satu dengan yang lainnya jauh dan sempit. Untuk kampus UMB, dari gerbang sampai dengan pintu masuk TU FE, TU FDSK  dan TU FT cukup dekat dan mudah dilewati daripada TU Fakultas Psikologi jauh dan tidak aksesibel karena beberapa elemen ada tanggul, dan tangga. Sedangkan TU Fikom, dan TU Fasilkom harus melalui tangga namun tidak ada lift. Gedung Pascasarjana pintu masuk melalui gerbang besar cukup diakses karena ada lift. Ruang kuliah semuanya lantai atas, hal ini membuat mahasiswa disabilitas penghambat karena tidak ada lift kecuali gedung Tower
3. Mahasiswa dengan disabilitas netra belum ada, kemungkinan dosen dan tenaga kependidikan tidak memperhatikan mahasiswa low vision atau kacamata tebal bisa melihat hanya sampai  jarak 3 meter. Pelaksanaan juga akan pelatihan huruf braille yang menggunakan reglet manual, belum memiliki mesin ketik dan sebagainya. Komputer akan diinstal JAWS. Selain itu, jalur pedestrian tidak dilengkapi guiding block  di area kampus UMB.
4. Mahasiswa autis dan ADHD : belum semua dosen dan tenaga kependidikan memahami cara berkomunikasi dengan mereka sehingga perlu diedukasikan lebih lagi.
Adapun tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini peningkatan pengetahuan dan pemahaman perspektif mahasiswa disabilitas dan layanan kampus inklusif  bagi dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa. Pengembangan kebijakan desain ruang yang aksesibel di kampus UMB bagi dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa. Materi yang disampaikan pada pengabdian masyarakat ini akan dilaksanakanan secara offline atau luring yang berlokasi Auditorium Harun Zein Universitas Mercu Buana Kampus Meruya di Jakarta Barat. Materi yang akan disampaikan pada workshop ini adalah sensitivitas layanan kampus sosialisasi pengembangan pemahaman perspektif mahasiswa disabilitas, dan sesi selanjutnya pelatihan sensitivitas layanan kampus inklusif mahasiswa disabilitas di lingkungan Universitas Mercu Buana kepada dosen, tenaga kependidikan dan mahasiswa. 

METODE 
1. Rencana Kegiatan 
Pelaksanaan kegiatan workshop ini akan dilakukan dengan metode tatap muka (offline atau luring)  yang berlokasi di Auditorium Harun Zain Universitas Mercu Buana Kampus Meruya. Kegiatan workshop ini dilakukan  mengingat banyaknya masalah yang muncul civitas akademik belum mengetahui bagaimana cara berinteraksi (sensivitas) mahasiswa disabilitas saat proses pembelajaran. Bahkan juga belum mengetahui tersedianya failitas aksesibilitas ruang kuliah di kampus Universitas Mercu Buana.   Kegiatan workshop ini yang akan disampaikan oleh ketua pelaksana dan penyusunan modul materi  akan dibagikan ke pihak Mitra. 
2. Khalayak Sasaran 
Kegiatan ini dilaksanakan di Auditorium Harun Zein Universitas Mercu Buana Kampus Meruya di Jakarta Barat, Provinsi DKI Jakarta yang akan dihadiri 70 orang Dosen, tenaga kependidikan atau karyawan, dan mahasiswa Universitas Mercu Buana. 
3. Metode Pelaksanaan 
Dalam mewujudkan kegiatan workshop ini, tim pelaksana  PKM membagi tiga tahap metode pelaksanaan, yaitu tahap persiapan, tahap pelatihan dan tahap evaluasi. 
Tabel 1.  Tahap Metode Pelaksanaan
	NO
	TAHAP
	URAIAN
	METODE

	1
	Persiapan
	Koordinasi dengan Mitra
	Memberikan penjelasan maksud dan tujuan 

	
	
	Penyusunan modul materi
	Data literatur, studi pustaka dan koordinasi tim  

	2
	Pelatihan 
	Pemberian teori tentang kebijakan advokasi layanan kampus inklusif di UMB 
	Metode ini dilakukan dalam memberikan pengarahan 

	
	
	Simulasi
	Metode praktek bagaimana cara sensitivitas layanan khusus mahasiswa disabilitas

	3
	Evaluasi/
SImulasi
	Mengetahui kemampuan teori dan simulasi dari peserta
	Metode ini memberikan review kepada peserta sudah memahami teori dan cara sensivitas 



4. Jenis Luaran Kegiatan 
Melalui penyampaian materi kegiatan berdasarkan modul materi yang akan disampaikan oleh tim pelaksana diharapkan para peserta Dosen, tenaga kependidikan atau karyawan, dan mahasiswa BEM/UKM  dapat memahami perspekstif mahasiswa disabilitas, serta mengetahui ruang yang inklusif sesuai ragam disabilitas. Bahkan para peserta  memiliki komitmen dan bersedia menindaklanjuti hasil pelatihan dengan membentuk kelembagaan perguruan tinggi yang akan mengembangkan program layanan mahasiswa disabilitas di Universitas Mercu Buana. Selain itu, Dosen memiliki komitmen dan kepedulian dalam mengembangkan potensi mahasiswa disabilitas untuk mencapai prestasi di bidang akademik yang meliputi semua bidang atau program studi yang ada di perguruan tinggi.

5. Mekanisme Evaluasi Kegiatan 
Evaluasi kegiatan yang dilakukan memberikan pertanyaan sebelum dan  sesudah melakukan pemaparan materi, dan melihat kesadaran dari mahasiswa terkait pemahaman perspektif mahasiswa disabilitas dan juga mengetahui praktik baikcara berinteraksi (sensitivitas) layanan mahasiswa disabilitas di kampus Universitas Mercu Buana. Beberapa tahapan kegiatan workshop ini adalah sebagai berikut :  
Tabel 2  Kegiatan dan Metode Pelaksanaan 
	TAHAP
	KEGIATAN
	METODE

	Evaluasi   
	Peserta workshop mencoba seluruh proses kegiatan mulai dari awal hingga akhir dengan praktek  sendiri  
	Peserta membuat action plan jangka pendek dan jangka panjang. Dan juga bagaimana peluang/potensi layanan mahasiswa disabilitas. Hal ini diharapkan para peserta dapat meningkatkan kemampuan cara menangani dan melayani mahasiswa disabilitas belajar bahasa isyarat, serta melibatkan mahasiswa non disabilitas sebagai relawan (volunter).



HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Kegiatan Workshop 
Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang Workshop Sensitivitas Layanan Kampus Inklusif Bagi Mahasiswa  Disabilitas di Universitas Mercu Buana yang dilaksanakan secara luring (offline) pada hari Senin, tanggal 20 Maret 2023  di ruang Auditorium  Harun Zain yang berlokasi Universitas Mercu Buana  Kampus Meruya, dengan alamat di Jalan Meruya Selatang,  Kec. Kembangan, Kota Jakarta Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11630 pada pukul 08.30 – 12.00 WIB.
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Gambar 1 Sosial  media dalam bentuk flyer yang sudah dipublikasikan







Adapun kegiatan workshop tersebut dijabarkan sebagai berikut adalah :
1. Acara  diawali dengan memberikan sambutan dari Rektor Universitas Mercu Buana Bapak  Prof. Dr. Andi Adriansyah. Beliau menyampaikan bahwa adanya Komisi Nasional Disabilitas (KND) dalam pemenuhan hak penyandang disabilitas, terutama layanan inklusif di bidang hak pendidikan agar mahasiswa penyandang disabilitas dapat diberikan edukasi dan layanan inklusi kepada civitas akademik, setelah kegiatan ini dapat melanjutkan pada tahap selanjutnya. Kegiatan ini akan memberikan ruang partisipasi sehingga dapat berkontribusi dalam layanan inklusif di dunia pendidikan. Beliau berharap  tidak hanya sekedar workshop, akan tetapi kesepakatan bersama melalui MoU, MoA dan IA (Implementation Acreditation) karena kita tidak bisa maju sendiri untuk merancang langkah berikutnya yang akan diambil dalam upaya pemenuhan hak penyandang disablitas. Tidak hanya kerjasama diatas kertas, kami berharap implementasi dan partisipasi aktif stakeholder terkait sehingga dapat bersama-sama mewujudkan pemenuhkan hak Penyandang Disabilitas di dunia pendidikan.
[image: ]
Gambar 2 Rektor UMB memberikan sambutan dan membuka acara workshop. Sumber : dok.Penulis, 2023
2. Acara selanjutnya memberi sambutan dari Bapak Jonna Aman Damanik mewakili Ketua Komisi Nasional Disabilitas. Beliau menyambut baik dalam  program kegiatan ini sangat bermanfaat bagi semua peserta civitas akademik. 
[image: ]
Gambar 3 Sambutan dari Bapak Jonna Aman Damaik mewakili Ketua Komnas Disabilitas RI dan memberikan plakat ketua Komnas Disabilitas dari Dekan FDSK . Sumber : dok.Penulis, 2023
Selanjutnya, beliau mengatakan  kampus UMB bukan kampus yang asing bagi kami, karena salah satu komisioner kami ibu Dr. Rachmita Maun Harahap  adalah dosen FDSK UMB, kemudian mahasiswa UMB juga dalam unsur KND sebagai Akomodasi yag Layak (AyL). Beliau berharap kampus  UMB memperjuangkan kampus inklusif bagi mahasiswa disabilitas yang mana selaras dengan tugas dan fungsi kami sebagai salah satu lembaga negara non struktural dan bersifat independen. Kami juga sudah bekerja sama LPDP, BRIN dan sebagainya  guna pemenuhan hak mahasiswa disabilitas. Akhir kata beliau menyampaikan mari  berintikan hati untuk Indonesia inklusif.
[image: ]
Gambar 4. Penandatanganan Moa dan IA antara Dekan FDSK dan Kaprodi Desain Interior disaksikan oleh Rektor UMB dan KND. Sumber : dok.Penulis, 2023
2 Pembahasan 
Sesi berikutnya dua orang narasumber yang akan mempresentasikan berkaitan denga topik Sensivitas Layanan Inklsusif bagi Mahasiswa Disabilitas di Kampus UMB. Adapun kedua pemateri dengan topiknya berbeda, sebagai berikut 
A. Pemateri Pertama; Ibu Dr. Rachmita Maun Harahap, ST., M.Sn memaparkan tentang Kebijakan Kampus Inklusif Bagi Mahasiswa Disabilitas. Isi materi yang disampaikan oleh beliau sebagai berikut adalah : 
1) Latar belakang masalah kampus UMB sudah menerima mahasiswa disabilitas berjumlah lebih 27 orang disabilitas rungu, daksa ringan, dan autis ringan. Beberapa mahasiswa disabilitas yang sudah lulus sarjana, masih aktif kuliah, dan drop out (DO). Ada juga karyawan/dosen disabilitas fisik (daksa dan tubuh mini) dan disabilitas pendengaran.

[image: ]
Gambar 5. Moderator menjelaskan biodata dua narasumber. Narasumber pertama adalah ibu Dr. Rachmita Maun Harahap, ST., MSn selaku Ketua pelaksana PKM dan Dosen Tetap Prodi Desain Interior FDSK UMB. Sumber : dok.Penulis, 2023

2) Berkaitan kelulusan beberapa mahasiswa disabilitas ada yang 5-6 tahun dan ada juga DO karena UMB belum menyediakan fasilitas Akomodasi yang Layak (AyL) sesuai dengan kebutuhan ragam mahasiswa disabilitas. 	
3) Untuk itu, pelaksanaan kegiatan workshop ini bertujuan menyosialisasikan pengembangan kampus inklusif dan memberikan pengetahuan dan pemahaman perspektif penyandang disabilitas serta pelatihan sensitivitas layanan mahasiswa disabilitas kepada civitas akademik di lingkungan UMB. Sudah menerima mahasiswa disabilita. Kampus UMB belum menyediakan fasilitas AyL sehingga tingkat kelulusan masih rendah.
4) Solusi yang ditawarkan sebagai berikut adalah 
a) Memberikan edukasi perspektif mahasiswa disabilitas
b) Memberikan pelatihan sensitivitas dan layanan mahasiswa sesuai kebutuhan ragam disabilitas, 
c) Memberikan pelatihan bagaimana cara metode pengajaran, bimbingan dan melayani fasilitas akses ruang serta Akomodasi yang Layak (AyL), belum maksimalnya bimbingan dan akases unutk kuliah, memberikan pelatihan bagi pengajar unutk bimbingan, menyediakan fasiltas tentang AYL.
5) Kondisi yang diharapkan adalah 
a)  Civitas akademik memiliki pemahaman, kesadaran, sikap, dan perilaku yang positif terhadap mahasiswa disabilitas, 
b)  Meningkatkan kompetensi civitas akademik dalam pengajaran, bimbingan serta menyediakan fasilitas akses ruang kuliah serta memberikan AyL sesuai kebutuhan mahasiswa ragam disabilitas
6) Pengembangan Pusat Layanan Disabilitas UMB, sebagai berikut adalah :
a) Membuat rencana penghormatan, pelindungan, dan pemenuhan hak atas pendidikan tinggi Penyandang Disabilitas
b) Merancang reasonable acoom odation (AyL) dan perangkat fisik yang dapat memudahkan mahasiswa disabilitas berbagai aktivitas kampus
c) Memberikan informasi mengenai proses penerimaan calon mahasiswa disabilitas, persiapan seleksi afirmatif, persiapan pendampingan mahasiswa disabilitas, dan menyediakan fasilitas akses ruang kuliah dan AyL
d) Menyediakan pelatihan bahasa isyarat, braile dan lainnya bagi mahasiswa non disabilitas sebagai calon pendamping mahasiswa disabilitas
e) Membantu dan mendampingi mahasiswa disabilitas yang mengalami kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran, support akses AyL dan berbagai aktivitas di kampus
7) Rekomendasi/Saran: 
a) Kampus UMB perlu didorong untuk berdirinya pusat layanan disabilitas (PLD) sebagai perguruan tinggi yang inklusif
b) Pengembangan kompetensi civitas akademik, melalui pelatihan baik yang bersifat disability aw areness maupun pedagogy/teaching skills
c) Pengembangan PLD UMB secara bertahap menyediakan fasilitas akses fisik maupun non fisik di lingkungan kampus untuk memberikan kemudahan bagi mahasiswa disabilitas dalam belajar
d) Memberikan apresiasi bagi UMB telah mengimplementasikan komitmen kampus inklusif secara nyata.
e) UMB perlu membuat Buku Panduan Layanan Mahasiswa Disabilitas sebagai acuan bagi Rektor dan civitas akademik
 
B. Pemateri kedua adalah Ibu Ulfa Fatmala Rezky memaparkan tentang Disability Awarness dan Sensitivitas Disabilitas.  Isi materi yang disampaikan oleh beliau sebagai berikut adalah : 
1) Simulasi disability awareness :  peserta dosen diberikan headset (sensitivitas untuk mahasiswa Tuli) dan mahasiswa diberikan penutup mata (sensitivitas untuk mahasiswa netra).  Setelah digunakan, peserta dosen headset kesulitan untuk mendengarkan disampaikan oleh pemari. Bahkan juga dosen headset serius untuk mengetahui dan melihat gambaran yang dipaparkan walau tidak ada bersuara. 

[image: ]
Gambar 6. Selanjutnya narasumber kedua adalah Ibu Ulfa Fatmala Rezky daro Dosen Tetap Universitas 17 Agustus 1945 dan beliau juga Staf Khusus Komisioner KND.  . Sumber : dok.Penulis, 2023
2) Sedangkan mahasiswa penutup mata dapat mendengarkan suara dari pemateri namun tidak bisa melihat gambaran yang dipaparkan oleh pemateri. Berikut isi materinya adalah :
a) Human right based model of disability yang berdasarkan UU No 8 tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas
b) Hambatan bagi Penyandang Disabilitas adalah dari dalam diri sendiri dan dari lingkunagn disekitar
c) Hambatan lingkungan seperti masyarakat, dan akses publik
d) Ada 22 hak dasar penyandang disabilitas, 7 hak spesifik anak dengan disabilitas, dan 4 hak spesifik perempuan dengan disabilitas.
e) Hak Pendidikan pasal 10 UU nomor 8 tahun 2016:
1.  Mendapatkan pendidikan yang bermutu pada satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan secara inklusif dan khusus.
2.  Memiliki kesamaan kesempatan untuk menjadi pendidik atau tenaga kependidikan pada satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan.
3.  Memiliki kesamaan kesempatan sebagai penyelenggara pendidikan yang bermutu pada satuan pendidikan di semua jenis, jalur, dan jenjang pendidikan.
4.  Mendapatkan akomodasi yang layak sebagai peserta didik
f) Hambatan Lingkungan (aksesibilitas, desain universal, dan akomodasi yang layak). Hak aksesibilitas untuk penyandang disabilitas meliputi:
1. Mendapatkan aksesibilitas untuk memanfaatkan fasilitas publik
2. Mendapatkan akomodasi yang layak (AyL) sebagai bentuk aksesibilitas bagi individu
3. Desain Universal merupakan sebuah desain bangunan, produk, ataupun lingkungan yang dapat diakses oleh semua orang tanpa batasan kemampuan (ability), usia, jenis kelamin, dan status sosial
4. Adapun tujuh Prinsip Desain Universal : 
a. Penggunaan yang merata: desainnya bermanfaat dan dapat dipasarkan kepada orang-orang dengan beragam kemampuan.
b. Fleksibilitas dalam penggunaan: desain mengakomodasi berbagai preferensi dan kemampuan individu.
c. Penggunaan yang sederhana dan intuitif: penggunaan desain mudah dipahami, terlepas dari pengalaman pengguna, pengetahuan, keterampilan bahasa, atau tingkat pendidikan.
d. Informasi yang dapat dipahami: desain mengkomunikasikan informasi yang diperlukan secara efektif kepada pengguna, terlepas dari kondisi sekitar atau kemampuan sensorik pengguna
e. Toleransi untuk kesalahan: desain meminimalkan bahaya dan konsekuensi negatif dari tindakan yang disengaja atau tidak disengaja.
f. Upaya fisik yang sedikit: desain dapat digunakan secara efisien dan nyaman dan dengan hanya menimbulkan sedikit kelelahan.
g. Ukuran dan ruang untuk kedekatan dan penggunaan: ukuran dan ruang yang sesuai disediakan untuk kedekatan, jangkauan, manipulasi dan penggunaan terlepas dari ukuran tubuh, postur, dan/atau mobilitas pengguna.

C. Tahap Diskusi Tanya jawab:
Pertanyaan  Peserta Tahap Pertama
1. Tenaga kependidikan Ibu Diah Kepala Bagian TU Fakultas Teknik: 
Permasalahan keponakan saya ada di lingkungan masyarakat, dan kendala alat bantu dengar dengan implant yang biayanya tidak murah, bagaimana cara menimbulkan kepercayaan diri bagi anak? Atau adakah komunitas 	penyandang disabilitas agar keponakan kami dapat berkegiatan diluar?
2. Tenaga kependidikan Bapak Danang Unit Perpustakan  UMB:
Salah satu kendala penyandang disabilitas di Perpus adalah komunikasi, 	selain lewat tulisan, apakah ada pelatihan tentang juru bahasa isyarat, agar kami lebih proper ketika menghadapi penyandang disabilitas?

Menjawab dari Pertanyaan Tahap Pertama: 
1. Ibu Dr. Rachmita :
a. Harusnya tenaga pengajar sekolah maupun universitas sudah mengetahui aturan tentang sekolah inklusi agar anak penyandang disabilitas bisa terakomodir dengan baik di bidang pendidikan. Terkait kepercayaan diri, mungkin orang tua bisa menyakinkan dan memberi motivasi ke anak disabilitas agar bisa bermain dan bersosialisasi di lingkungan luar, agar membantu membangun kepercayaan diri dan berinteraksai ke komunitas tuli dan sebagainya.
b. Terkait unit Perpustakaan perlu mengadakan pelatihan bahasa isyarat agar petugasnya memahami cara berkomunikasi dengan mahasiswa disabilitas rungu.
2. Bapak Jonna Aman Damanik  
Terkait dengan kepercayaan diri, perlu digabung dengan komunitas agar meningkatkan kepercayaan diri atau even tentang disabilitas, karena menjadi modal untuk kedepannya jangan dirumah terus.
3. Ibu Ulfah Fatmala:
Supporting group antar non disabilitas dan komunitas penyandang disabilitas agar anak penyandang disabilitas tidak minder di lingkungan masyarakat
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Gambar 7 Ibu Rachmita, Bapak Jonna dan Ibu Ulfa memberikan jawaban pertanyaan dari Peserta.  Sumber : dok.Penulis, 2023
Pertanyaan  Peserta Tahap Kedua 
1. Dosen FDSK UMB Ibu Chandrasari 
Pengalaman saya dengan penyandang disabilitas dan punya keponakan disabilitas, perlu adanya kesabaran sebagai tenaga pengajar, tapi tidak semua dosen memahami keterbatasan pada mahasiswa disabiltas, Bagaimana agar mahasiswa Penyandang Disabilitas bisa diterima dengan baik, tidak hanya di makul atau jurusan, aka tetapi jurusan lain? Bagaimana tindak lanjut MoU dengan KND agar lebih banyak calon mahasiwa di UMB maupun kampus lain?
Mahasiswa semester 6: 
2. Mahasiswa Desain Interior
Terkairt desain ruangan Perpustakaan apakah desain yang memanfaatkan wewangian efektid untuk disabilitas netra?
Apakah ada perpustakaan khusus disabilitas netra di Indonesia?
Menjawab dari Pertanyaan Tahap Kedua 
1. Ibu Rachmita 
Saat ini yang sudah bekerja sama legal formal MoU dengan KND, calon mahasiswa boleh memasuki univ swasta maupun negeri sesuai dengan jurusan yang mereka inginkan
2. Pak Jonna:
Mari berimajinasi, create something, pertama-tama bekerjasama melalui legal fromal MoU, ini  baru awal kegelisahan bersama, dan langkah selanjutnya mari bersama-sama memenuhi hak penyandang disabilitas khususnya bidang pendidikan. Riset dari BRIN remaja di Indonesia, 1 dari 3 remaja mengalami mentallity disability. Mari bangun ULD di UMB sebagai pemenuhan hak mahasiswa penyandang disabilitas. Akomodasi yang layak itu pilihan individu, kalao akses layanan disabilitas itu wajib disediakan oleh Negara maupun universitas. 

PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini dan uraian pembahasan di atas, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut ini: 
1. Peserta civitas akademik sudah mulai memahami perspektif mahasiswa disabilitas, cara berinteraksi (sensitivitas) layanan mahasiswa disabilitas melalui simulasi. Bahkan juga para civitas akademik akan menyiapkan tersedianya fasilitas akomodai yang layak sesuai dengan kebutuhan mahasiswa  ragam disabilitas.
2. Workshop sensitivitas ini memberikan beberapa materi yang terkait dengan upaya meningkatkan kompetensi civitas akademik pengajaran.bimbingan serta menyediakan fasilitas akses ruang kuliah serta memberikan AyL sesuai kebutuhan mahasiswa ragam disabilitas.
3. Isi materi dari dua orang narasumber  yang disajikan dapat diterima, dicerna, dan dipahami peserta dengan baik. 
4. Kegiatan berlangsung lancar, tepat waktu dan sesuai dengan yang diharapkan dan para peserta dapat berkomunikasi dengan para pembicara dan peserta lain dengan baik.

Saran   
Program workshop sensitivitas ini sangat bermanfaat dalam upaya meningkatkan kesadaran  bagi peserta civitas akademik  dalam pengembangan pengetahuan, yang pada akhirnya diharapkan akan mampu meningkatkan kualitas individu. 
Lembaga pengabdian kepada masyarakat Universitas Mercu Buana hendaknya masih dapat memprogramkan kegiatan workshop sejenis dapat terus berlanjut, karena masih dibutuhkan kesadaran peserta civitas akademik akan pentingnya sensitivitas layanan kampus inklusif bagi mahasiswa disabilitas di perguruan tinggi lain yang dapat mendorong percepatan ekosistem pendidikan tinggi inklusif dalam pembangunan Indonesia.
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